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Kata Kunci
Analisis Kesalahan
Bilangan Pecahan

Analisis kesalahan adalah langkah awal yang perlu dilakukan untuk mengetahui
jenis dan penyebab siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberi informasi terkait jenis dan
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pecahan. Analisis penelitian
yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. Subjek pada penelitian ini yaitu
kelas VII-A SMPN 2 Martapura. Dipilih 4 subjek menjadi responden untuk
mengungkap secara mendalam jenis kesalahan yang dilakukan berdasarkan
banyaknya kesalahan dan mampu berkomunikasi dengan baik. Berdasarkan hasil
analisis ditemukan dua jenis kesalahan yang dialami siswa saat menyelesaikan
soal pecahan yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Penyebab dari
dua jenis kesalahan tersebut diakibatkan oleh (1) siswa kurang memahami konsep
bilangan negatif, (2) kurang memahami konsep tentang pecahan senilai, (3)
kurang memahami operasi bilangan bulat, (4) siswa kurang memahami konsep
mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa, (5) siswa tidak teliti dalam
menyelesaikan soal, dan (6) siswa terburu-buru dalam menghitung.

Abstract

Error analysis is the first step that needs to be done to find out the types and causes
of students making mistakes in solving problems. By this research, it is expected
to provide information regarding the types and causes of student errors in solving
fractional problems. The research analysis used is descriptive qualitative
analysis. The subjects in this study were class VII-A SMPN 2 Martapura. Selected
4 subjects as respondents to reveal in depth the types of mistakes made based on
the number of mistakes and able to communicate well. Based on the results of the
analysis obtained two types of errors experienced by students in solving fractional
problems, namely conceptual errors and procedural errors. The causes of these
two types of errors are caused by (1) students did not understand the concept of
negative numbers, (2) did not understand the concept of equivalent fractions, (3)
did not understand integer operations, (4) students did not understand the concept
of converting mixed fractions to ordinary fractions, (5) students are not careful in
solving problems, and (6) students are in a hurry to count.
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Pendahuluan

Pada kehidupan sehari-hari, mengenai konsep bilangan sering kita temui pada aktivitas pemecahan

masalah (Astuty & Wijayanti, 2013). Khusus pada mata pelajaran matematika, konsep bilangan

merupakan materi yang peting dan harus dikuasai siswa dan menjadi materi prasyarat bagi materi-

materi berikutnya (Prayitno & Wulandari, 2015). Dapat dilihat dari kurikulum 2013 mata pelajaran

matematika pada sekolah menengah pertama (SMP/MTS) dimana materi tentang bilangan ada pada
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awal materi di semester ganjil. Hal ini menunjukkan bahwa materi bilangan penting untuk dipahami
siswa dan harus benar-benar dikuasai siswa baik dari segi konsep, prosedur, serta kemampuan
berhitung. Dengan menguasai keterampilan-keterampilan tersebut dapat membuat siswa belajar secara
maksimal dan tidak membuat kesalahan di saat menyelesaikan soal. (Tambychik & Meerah, 2010)
menyatakan bahwa keterampilan matematika seperti bahasa, fakta bilangan, informasi dan aritmetika
sangat penting dalam pemecahan masalah. Kurangnya keterampilan tersebut dapat menyebabkan
kesulitan dalam keterampilan matematika di kalangan siswa.

Kenyataan di lapangan bahwa banyak dari siswa pada sekolah menegah pertama (SMP/MTS)
tidak mengusai konsep dalam menyelesaikan soal yang terkait dengan fakta bilangan pecahan.
Pernyataan ini selaras dengan penelitian (Ramlah et al., 2016) dan (Untari, 2013) yang menyatakan
bahwa masih banyak siswa membuat kesalahan pada saat menyelesaikan soal pecahan. Kesalahan yang
dialami siswa disebabkan karena mereka belum mengerti sama sekali apa yang dipelajari atau tidak
menguasai konsep pecahan dengan benar. Kejadian tersebut dialami oleh siswa yang berada di sekolah
SMP Negeri 2 Martapura. Terlihat dari hasil pekerjaan siswa, pada saat menyelesaikan soal
penjumlahan dan pengurangan pecahan yang sebagian besar siswa salah dalam menjawab soal.

Kesalahan merupakan sesuatu hal yang wajar dibuat oleh siswa, jika kesalahan tersebut sering
terjadi dan berkelanjutan maka akan berakibat pada materi-materi berikutnya. Apabila kesalahan yang
dialami siswa tersebut tidak ditangani segera, akan berdampak buruk kepada siswa (Marpaung, 2018).
Selain itu, menurut (Sumule et al., 2018) Apabila kejadian tersebut tidak ditangani segera, maka
kesalahan tersebut akan berdampak berturut-turut pada masalah matematika berikutnya. Jadi,
kesalahan-kesalahan yang dialami siswa saat mempelajari operasi bilangan khususnya pada bilangan
pecahan perlu mendapat perhatian dan penanganan untuk mengetahui penyebab dan jenis kesalahan
siswa.

Analisis kesalahan adalah langkah dasar yang perlu dilakukan untuk mengidentifikasi penyebab
kesalahan (White, 2010). Dengan dilakukan analisis kesalahan siswa akan menjadi tolak ukur sampai
dimana capaian pemahaman siswa terkait dengan materi yang diberikan dan menjadi catatan bagi kita
agar memperbaiki kesalahan tersebut sehingga tidak mengalami kesalahan yang sama. Pendekatan
analisis kesalahan dapat memberikan banyak kesempatan bagi guru untuk mengidentifikasi dan
memulihkan proses pembelajaran. Gagal mengatasi penyebab kesalahan adalah potensi ancaman untuk
mengembangkan keterampilan berhitung dini dan anak-anak menghadapi berbagai kesulitan dalam
belajar Matematika (Muthukrishnan et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian (Priyani & Ekawati, 2018) ada tiga jenis bentuk kesalahan yang
cenderung dialami siswa dalam menyelesaikan soal yaitu kesalahan konsep, operasi dan prinsip.
Sedangkan (Brown & Skow, 2016) membagi jenis kesalahan dalam tiga kategori yaitu (1) Kesalahan

faktual merupakan kesalahan yang tunjukkan oleh kesalahan persepsi pengetahuan siswa mengenai
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kekurangan fakta informasi, simbol, dan identifikasi angka, 2) Kesalahan prosedural merupakan
kesalahan yang diakibatkan oleh ketidaktepatan dalam menerapkan prosedur matematika, dan 3)
Kesalahan konseptual merupakan kesalahpahaman siswa dalam memahami materi matematika. Selain
itu, siswa sering melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal. Hal tersebut terjadi karena siswa
tidak memahami konsep terkait dengan materi, penggunaan formula, proses perhitungan, tidak mampu
memahami simbol dan tanda, dan salah dalam menggunakan prosedur (Maulana & Dachi, 2020).

Dengan berlandaskan permasalahan yang terjadi, tujuan dilaksanakan penelitian ini guna mengetahui
jenis dan penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal khususnya yang terjadi pada
penyelesaian soal pecahan. Diketahuinya jenis dan penyebab terjadi kesalahan akan menjadi

pertimbangan para guru guna memperbaiki pembelajaran khususnya pada materi bilangan.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Adapun tujuan
dilaksanakannya penelitian ini untuk mendapatkan gambaran mendalam mengenai bentuk kesalahan
yang dialami siswa pada saat mengerjakan soal operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Subjek
yang terlibat adalah 30 siswa kelas VII-F SMPN 2 Martapura yang telah mempelajari operasi hitung
bilangan. Dipilih 4 subjek menjadi responden untuk dilakukan wawancara. Kriteria pemilihan
responden ini dilihat dari banyaknya kesalahan yang dilakukan dan dapat berkomunikasi dengan baik
ketika mengekspresikan pendapatnya secara lisan dan tertulis. Metode tes merupakan metode yang
digunakan di penelitian ini untuk mengumpulkan data guna memperoleh data tentang jenis dan bentuk
kesalahan dalam mengerjakan soal pecahan baik itu pecahan biasa maupun pecahan campuran. Dari
hasil tertulis dari ke 4 subjek penelitian tersebut selanjutnya diwawancara sebelum melakukan
penarikan kesimpulan guna mengetahui lebih detail kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan

soal pecahan dan untuk mengetahui faktor penyebabnya siswa melakukan kesalahan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis ditemukan dua jenis kesalahan yang dialami siswa saat menyelesaikan soal
pecahan khususnya pada operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan yaitu kesalahan
konseptual dan kesalahan prosedural. Sedangkan untuk jenis kesalahan faktual tidak ditemukan bentuk
kesalahan yang dialami siswa.

1.  Kesalahan konseptual, kesalahan ini terjadi akibat siswa memiliki kesalahpahaman tentang

konsep materi yang diberikan.
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Bentuk-bentuk kesalahan konseptual yang dialami siswa adalah kesalahan dalam penggunaan
tanda bilangan, kesalahan operasi pecahan dengan penyebut berbeda, kesalahan dalam mengubah
pecahan campuran kepecahan biasa.

y
Gambar 1. Kesalahan dalam Penggunaan Tanda Bilangan

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa (S-8) pada gambar 1 dan hasil wawancara diperoleh jenis

kesalahan konsep yaitu kesalahan dalam penggunaan tanda pada bilangan pecahan. Kesalahan tersebut

dialami siswa pada nomor 1 yaitu — % + % = g = —1. Siswa tersebut menganggap bahwa tanda negatif

di awal operasi bukan merupakan bagian dari —%, namun bagian dari keseluruhan soal. Selanjutnya

siswa menjumlahkan z dengan E sehingga menghasilkan g kemudian menuliskan kembali tanda negatif

pada hasil akhir operasi penjumlahan dua pecahan sehingga diperoleh —1. Dari hasil wawancara dengan
siswa yang menjadi responden bahwa siswa tersebut tidak memahami penggunaan tanda bilangan

negatif dalam menjumlahkan dua bilangan pecahan.
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Gambar 2. Kesalahan Operasi Pecahan dengan Penyebut Berbeda

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa (S-8) pada gambar 2 dan hasil wawancara diperoleh jenis

kesalahan konsep yaitu kesalahan operasi pecahan dengan penyebut berbeda. Kejadian tersebut dialami

9 24 90

siswa pada nomor 4 yaitu % Eia i 86—4. Siswa tersebut langsung mengurangkan penyebut pada

operasi pecahan tersebut sehingga penyebutnya salah yaitu 10 — 4 = 6. S-8 tidak mengubah %

kedalam bentuk % atau % dan tidak mengubah % ke dalam bentuk % atau % sehingga pecahan tersebut

tidak senilai. Dari hasil wawancara dengan siswa yang menjadi responden diperoleh bahwa siswa
tersebut menyelesaikan pengurangan pecahan sama dengan mengurangkan bilangan bulat dan tidak
mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama.

Selain itu temuan lain yang ditemukan pada soal ini yaitu siswa (S-8) tidak paham dalam
mengurangkan bilangan kecil terhadap bilangan yang lebih besar yaitu 24 — 90 = 84. Siswa tersebut
menjawab untung memperoleh hasil 84 dengan cara mengurangkan kedua bilangan tersebut dengan

cara mengurangkan bilangan yang nilainya lebih besar dengan bilangan yang nilainya lebih kecil.
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Secara konseptual, S-8 masih kurang tepat dalam mengoperasikan pengurangan pada penyelesaian

tersebut dimana subjek tidak memperhatikan tanda pada setiap bilangan.
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Gambar 3. Kesalahan Mengubah Pecahan dari Pecahan Campuran Menjadi Pecahan biasa.

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa (S-16) pada gambar 3 dan hasil wawancara diperoleh jenis
kesalahan konsep yaitu kesalahan mengubah pecahan dari pecahan campuran mejadi pecahan biasa.

Kesalahan itu terlihat pada pekerjaan siswa yang ada pada gambar 3 yaitu pada nomor 2 dan 4 yaitu
mengubah pecahan 3% menjadi % dan 2% menjadi %. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
yang menjadi responden beranggapan bahwa dia tidak paham untuk mengubah pecahan dari pecahan
campuran menjadi pecahan biasa dimana siswa tidak paham mengubah pecahan 3§ dan 2% ke dalam

pecahan biasa.
2. Kesalahan prosedural, kesalahan yang disebabkan oleh ketidaktepatan dalam proses menghitung

dan pengerjaan aljabar dalam matematika.

Bentuk-bentuk kesalahan prosedural yang alami siswa adalah kesalahan prosedur tidak lengkap,

kesalahan penggunaan tanda operasi dan kesalahan dalam menghitung.
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Gambar 4. Kesalahan Prosedur Tidak Lengkap

Berdasarkan hasil pekerjaan siswa (S-10) yang terdapat pada gambar 4 dan berdasarkan hasil

wawancara diperoleh jenis kesalahan prosedural adalah kesalahan prosedur tidak lengkap. S-8

menjawab bahwa hasil jumlah dari dua pecahan dengan penyebut sama yaitu —% +§ adalah — % dan

tidak menyederhanakan hasil menjadi —%. Berdasarkan hasil tersebut siswa melakukan kesalahan

prosedur tidak lengkap. Dari hasil wawancara bersama siswa yang menjadi responden bahwa siswa
1

tersebut lupa dalam menyederhanakan ke dalam bentuk paling sederhana yaitu mengubah — % ke — e
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Gambar 5. Kesalahan Penggunaan Tanda

Berdasarkan hasil jawaban siswa (S-11) pada gambar 5 dan berdasarkan hasil wawancara

diperoleh jenis kesalahan prosedural yaitu kesalahan tanda operasi. Siswa (S-11) menjawab hasil
operasi pengurangan pecahan campuran dengan penyebut berbeda yaitu % - 2%, adalah 2%. Hasil

yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa salah dalam mengoperasikan kedua pecahan tersebut. Siswa
melakukan kesalahan 12 + 45 yang semestinya 12 — 45 sehingga diperoleh bahwa siswa melakukan
jenis kesalahan prosedural yaitu kesalahan tanda operasi. Dari hasil wawancara bersama dengan siswa
yang menjadi responden menunjukkan bahwa siswa mengalami kesalahan tanda operasi karena siswa
kurang teliti di saat menggunakan tanda operasi sehingga melakukan kesalahan penggunaan tanda yang

seharusnya - menjadi + yang mengakibatkan hasil yang diperoleh tidak tepat.
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Gambar 6. Kesalahan Perhitungan

Berdasarkan hasil jawaban siswa (S-10) yang terdapat pada gambar 6 dan berdasarkan hasil

wawancara diperoleh jenis kesalahan prosedural yaitu kesalahan perhitungan. Siswa menjawab

bagaimana menjumlahkan pecahan biasa dengan pecahan campuran dengan penyebut berbeda yaitu g +

3%, dengan hasil diperoleh % yang semestinya adalah 3% S-10 melakukan kesalahan pada saat
menyederhanakan ke bentuk paling sederhana. Siswa melakukan kesalahan pada saat menyederhanakan
% menjadi ? Dari hasil wawancara dengan S-10 yang menjadi responden bahwa siswa tersebut

mengalami kesalahan dalam menghitung karena siswa kurang teliti saat menyelesaikan soal dan
terburu-buru dalam menghitung serta tidak mengecek kembali hasil jawaban yang diperoleh.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural merupakan dua
jenis kesalahan yang terdapat pada materi operasi pecahan khususnya operasi pengurangan dan
penjumlahan. Sedangkan kesalahan faktual saat menyelesaikan soal pecahan tidak ditemukan pada
jawaban siswa. Kasus yang dialami siswa tersebut sejalan dengan pendapat (Sahriah et al., 2012) bahwa
jenis kesalahan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal pecahan adalah kesalahan konseptual dan
kesalahan prosedural.
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Kesalahan konseptual yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pecahan terjadi apabila
siswa melakukan kesalahpahaman terkait dengan konsep materi yang diberikan. Bentuk kesalahan yang
dibuat siswa pada jenis kesalahan konseptual yaitu kesalahan dalam penggunaan tanda bilangan,
kesalahan operasi pecahan dengan penyebut berbeda, kesalahan dalam mengubah pecahan campuran
ke pecahan biasa.

Kesalahan dalam penggunaan tanda bilangan tersebut terjadi apabila siswa tersebut tidak
memahami penggunaan tanda bilangan negatif pada saat menjumlahkan dua bilangan pecahan dan
siswa kesulitan dalam memahami konsep bilangan negatif. Menurut (Ramlah et al., 2016) kesalahan
tanda diakibatkan siswa tidak paham menggunakan aturan operasi tanda dengan benar. Notasi minus

3313

yang ditulis dalam tanda “-“ memiliki dua fungsi yang berbeda yaitu fungsi biner yang melambangkan
angka negatif (Invers aditif) dan operasi pengurangan (Wibowo, 2019).

Kesalahan operasi pecahan dengan penyebut berbeda terjadi apabila siswa tersebut tidak
mengalikan pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama yang mengakibatkan konsep yang
dimiliki siswa menjadi keliru. Siswa melakukan kesalahan dalam mengoperasikan pecahan jika siswa
tersebut hanya menyederhanakan pembilang sedangkan penyebutnya tetap (Astuty & Wijayanti, 2013).
Sedangkan menurut  (Juliyanti, 2016) bahwa kesalahan ini terjadi jika siswa tidak mengubah
penyebutnya atau salah dalam menentukan penyebut. Kasus lain dalam mengoperasikan pecahan, siswa
tidak memahami tanda pada setiap bilangan yang mengakibatkan terjadinya kesalahan operasi. (Fuadiah
et al.,, 2017) pada penelitiannya menyatakan bahwa aturan operasi bilangan bulat dengan
memperhatikan tanda pada bilangan yang mana bilangan yang lebih besar selalu dikurangi dengan
bilangan yang lebih kecil namun siswa terkadang lupa akan tanda pada setiap bilangan yang akan
dioperasikan.

Kesalahan dalam Mengubah Pecahan Campuran ke Pecahan Biasa terjadi apabila siswa tidak

paham bagaimana cara mengubah pecahan campuran ke dalam pecahan biasa. Siswa tidak memahami
cara mengubah pecahan 3% dan Zi ke dalam pecahan biasa. Hal ini didukung oleh pernyataan

(Kurniawan et al., 2016) bahwa siswa melakukan kesalahan tersebut karena siswa tidak mengerti
bagaimana cara mengubah pecahan campuran ke dalam pecahan biasa.

Bentuk-bentuk kesalahan yang terjadi pada jenis kesalahan konseptual diatas sejalan dengan
pandangan Piaget tentang perkembangan kognitif. Jika kita memperhatikan tahapan perkembangan
kognitif yang dipaparkan Piaget, maka kelemahan siswa dalam memahami konsep pecahan, karena
siswa SMP (jika kita melihat usianya) berada pada masa transisi dari tahapan operasional konkrit (7-
11) ke masa tahapan operasional formal. Dengan demikian, kesalahan juga bisa diakibatkan oleh
keabstrakan penyajian konsep pecahan.

Kesalahan prosedural yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal pecahan terjadi disebabkan

oleh ketidaktepatan dalam proses menghitung dan pengerjaan aljabar dalam matematika. Bentuk
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kesalahan yang dibuat siswa pada kesalahan prosedural yaitu kesalahan prosedur tidak lengkap,
kesalahan penggunaan tanda operasi dan kesalahan dalam menghitung.
Kesalahan prosedur tidak lengkap terjadi apabila siswa tidak melakukan penyelesaian sampai

pada tahap akhir dimana siswa tersebut tidak melakukan penyederhanaan ke dalam bentuk paling
sederhana yaitu tidak mengubah — % ke — % . Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Ratna et al.,

2015; Julian S et al., 2016; Ramlah et al., 2016) menyatakan siswa membuat kesalahan prosedur tidak
lengkap dikarenakan tidak menyederhanakan hasil yang diperoleh ke dalam bentuk yang paling
sederhana.

Kesalahan penggunaan tanda operasi terjadi apabila siswa kurang teliti di saat menggunakan
tanda operasi sehingga melakukan kesalahan penggunaan tanda yang seharusnya - menjadi + yang
mengakibatkan hasil yang diperoleh tidak tepat. Untuk kesalahan dalam menghitung terjadi apabila
siswa kurang teliti saat menyelesaikan soal dan terburu-buru pada saat menghitung serta tidak
memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Siswa melakukan kesalahan operasi hitung ketika siswa
kurang teliti dan terburu-buru di saat menghitung (Astuty & Wijayanti, 2013; Mali, Amsikan & Nahak
2021) . Kesuksesan seseorang dalam menyelesaikan soal jika siswa memeriksa diri untuk akurasi dan

mengontrol proses yang dilakukan (Taufik et al., 2019; Hoar, Amsikan & Nahak, 2021)).

Kesimpulan

Penelitian ini menemukan dua jenis kesalahan yang alami siswa di dalam menyelesaikan soal operasi
bilangan bentuk pecahan yaitu kesalahan konseptual dan kesalahan prosedural. Jenis kesalahan
konseptual diakibatkan oleh (1) siswa kurang memahami konsep bilangan negatif, (2) kurang
memahami konsep tentang pecahan senilai, (3) kurang memahami operasi bilangan bulat, dan (4) siswa
kurang memahami konsep mengubah pecahan campuran ke pecahan biasa. Jenis kesalahan prosedural
diakibatkan oleh (1) siswa tidak teliti dalam menyelesaikan soal, dan (2) siswa terburu-buru dalam

menghitung.

Rekomendasi

Penelitian ini merekomendasikan kepada guru-guru agar lebih memperhatikan siswa dalam
menyelesaikan soal pecahan dan memberikan pendampingan langsung untuk siswa yang mengalami
kesulitan saat menyelesaikan soal pecahan. Siswa lebih banyak diberikan soal latihan agar pemahaman,
kemampuan, keterampilan, dan ketelitian siswa dapat terlatin dan meningkat. Selain itu, bagi peneliti
yang akan meneliti terkait dengan analisis kesalahan pada materi pecahan agar mengkaji lebih dalam

dari sisi psikologi siswa, kemampuan siswa, dan berbagai aspek lainnya.
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